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ABSTRAK

Ernawati (2015) :  Efektivitas Metode Analisis Glass Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kata Bagi Anak Disleksia (Single Subject
Research Kelas 111 SDN 09 Koto Luar Padang), Skripsi Jurusan
PLB FIP UNP.

Peneliti menemukan masalah yang di alami seorang anak yang belum bisa
membaca kata, khususunya membaca kata vokal rangkap. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membuktikan efektivitas metode analisis glass untuk meningkatkan
kemampuan membaca kata bagi anak disleksia di SDN 09 Koto Luar Padang.
Jenis penelitian yang digunakan adalah single subject research dengan desain A-
B-A.

Prosedur perekaman data dengan cara pengamatan secara langsung
terhadap kemampuan hasil latihan yang diberikan pada anak X. Data direkam
melalui prosedur Event Recording yaitu memberi tanda ceklist (V) pada sejumlah
hasil bacaan yang dibaca dengan tepat. Jenis target behaviournya adalah
persentase. Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan pengamatan data
dalam bentuk Visual Analysis of Grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan anak X dalam
membaca kata vokal rangkap dapat meningkat secara signifikan. Hasil penelitian
yang dianalisis mencakup jumlah pengamatan pada kondisi baseline sebanyak
enam kali dan kondisi intervensi sebanyak tujuh kali dan baseline akhir sebanyak
lima kali. Hal ini menunjukkan pada kondisi baseline (Al) kemampuan membaca
kata vokal rangkap pada anak disleksia rendah yaitu 7%. Kemudian pada kondisi
treatment (B) menjadi 93%, dan kemampuan anak setelah tidak diberi intervensi
lagi ialah stabil 93%. Dengan demikian maka kemampuan anak dalam membaca
kata yang berupa vokal rangkap meningkat sebanyak 86%. Hal ini terbukti dari
hasil analisis dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan, jejak data dan tingkat perubahan
yang meningkat secara positif, serta Overlap pada analisis data 0%. Oleh karena
itu disarankan pada guru dalam membaca kata khususnya membaca kata vokal
rangkap bagi anak disleksia agar menggunakan metode analisis glass untuk
meningkatkan kemampuan membaca kata anak.



ABSTRACT

Ernawati (2015) :  Efektivitas Metode Analisis Glass Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kata Bagi Anak Disleksia (Single Subject
Research Kelas 111 SDN 09 Koto Luar Padang), Skripsi Jurusan
PLB FIP UNP.

Researchers find natural problems in a child who can not read the word,
especially read the word dual vocals. The purpose of this study was to prove the
effectiveness of method analysis glass to improve the ability to read word for
dyslexic children in SDN 09 Koto Luar Padang. This type of research is the single
subject research with ABA design. The procedure of recording data by direct
observation of the ability of the results of the exercise were given to children X.
The recorded data through the Event Recording procedure checklist that mark (\/)
in a number of readings were read correctly. The behaviour target type is a
percentage. Data analysis technique used is based on the observation data in the
form of Visual Analysis of Graphs.

These results indicate that children ability to read words X vowels can be
increased significantly. Results of the study were analyzed include the number of
observations at six times the baseline condition and the condition of intervention
as much as seven times and the final baseline times. This shows at baseline
conditions (A1) the ability to read words vowels in children with dyslexia low at
7%. Then in the treatment condition (B) to 93%, and the ability of children after
intervention again is not given a steady 93%. Thus, the children ability to read
words in the form of vowels increased by 86%. This is evident from the results of
the analysis in inter-state conditions and shows the estimated inclination
direction, inclination stability, trace data and increased levels of positive
changes, as well as on data analysis Overlap 0%. It is therefore recommended to
teachers in reading, especially reading word for word vowels dyslexia children in
order to use the method of analysis of glass to improve children ability to read
words.



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT karena berkat limpahan
nikmat berupa kesehatan, ketawakalan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini
dengan judul “Efektivitas Metode Analisis Glass Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kata Bagi Anak Disleksia kelas 111 SDN 09 Koto Luar
Padang (Single Subject Research)”. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada nabiyallah Rosulullah SAW dan semoga kita mendapat syafaat

beliau di akhirat kelak. Aamiin.

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang terjadi pada seorang anak
yang teridentifikasi mengalami hambatan dalam membaca, terutama dalam
membaca kata yang terdapat vokal rangkap. Maka peneliti berupaya membantu
meningkatkan kemampuan membaca kata yang mengandung vokal rangkap
dengan metode analisis glass dan apakah metode analisis glass efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca kata pada anak disleksia. Selain itu tuntutan
kurikulum pendidikan sekolah dasar yang menuntut anak sudah mampu
membaca lancar, namun pada kenyataannya masih banyak anak yang belum bisa
membaca. Oleh karena itu peneliti ingin mencobakan metode analisis glass ini

agar anak mampu membaca kata dengan baik dan benar.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan
terima kasih pada semua pihak yang telah berpastisipasi dan membantu penulis

dalam menyelesaikan skripsi ini.



Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun,
sehingga bisa dimanfaatkan bagi semua pihak dalam menyelenggarakan

pendidikan.

Padang, Juli 2015
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya penting yang tidak bisa dilepaskan
dari kehidupan manusia, melalui pendidikan manusia dapat memperluas
ilmu pengetahuan. Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan, pengertian pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana yang tertuang ke dalam tujuan pendidikan
nasional dan pendidikan di sekolah dasar.

Tujuan pendidikan antara lain untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses kegiatan pembelajaran secara aktif sehingga dapat
mengembangkan potensi diri anak agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, dalam
berbangsa dan bernegara. Pendidikan dilakukan untuk memotivasi anak
agar berperilaku baik dan membanggakan. Bila dijelaskan secara spesifik,
maka definisi pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan
perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran atau pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah diberikan kepada anak
dengan sejumlah mata pelajaran yang harus dikuasai anak sesuai dengan
tuntutan kurikulum. Namun untuk menguasai berbagai mata pelajaran,

anak harus menguasai keterampilan dasar membaca. Membaca merupakan



suatu hal yang melibatkan berbagai aspek kognitif, tidak hanya
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual,
membaca merupakAan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke
dalam kata-kata lisan. Kegiatan membaca akan mengawali anak dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

liImu pengetahuan dalam membaca merupakan suatu keterampilan
yang berperan penting dan merupakan salah satu pintu utama untuk dapat
mengakses ilmu pengetahuan, yakni dalam memperoleh informasi yang
akan memungkinkan anak agar mampu mengasah daya pikir,
mempertajam pandangan, dan memperluas wawasannya. Pengetahuan ini
tentunya akan dapat dipahami dan dikuasai secara maksimal melalui
proses belajar yang giat, tekun, dan terus menerus. Tanpa kemampuan
membaca yang memadai, anak akan mengalami kesukaran mengikuti
informasi yang berkembang pada era globalisasi saat ini termasuk dalam
memahami pelajaran di sekolah. Dilihat dari kondisi psikologis anak yang
mengalami kesulitan membaca akan merasa kurang percaya diri dan
menganggap dirinya bodoh dibandingkan dengan teman-teman lainnya
yang sudah pandai membaca. Hal ini tentunya akan berdampak negatif
bagi anak.

Anak yang mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia)
termasuk anak berkesulitan belajar. Bryan & Bryan (dalam Abdurrahman,

2012: 162), menyebut kesulitan belajar membaca atau disleksia sebagai



suatu sindroma mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat,
mengintegrasikan komponen-komponen kata dan kalimat dan dalam
belajar segala sesuatu yang berkenaan dengan waktu, arah dan masa.
Kesulitan belajar membaca ditandai dengan seringnya anak mengalami
kekeliruan dalam pengenalan kata. Kekeliruannya antara lain adanya
penghilangan, penyisipan, pembalikan, salah ucap, pengubahan, dan
tersentak-sentak saat mengucapkan kata. Anak yang mengalami kesulitan
belajar membaca juga kesulitan dalam memahami soal cerita, sulit
mengungkapkan pikiran secara tertulis, lamban membaca atau
membacanya masih mengeja, serta sulit menghubungkan huruf dan bunyi
huruf menjadi kata yang berarti.

Banyak ditemui bahwa masih ada anak yang sudah mengenal huruf
namun belum bisa merangkai suku kata menjadi kata. Dalam membaca
kata anak sering menambahkan huruf atau mengurangi huruf yang tidak
ada pada kata, sehingga kata yang dibacanya salah. Hal tersebut tentu akan
membuat anak tidak bisa membaca dengan baik dan benar. Untuk
mengajarkan membaca diperlukan metode yang tidak efektif dan efisien
sehingga membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Untuk itu
pemilihan metode pengajaran harus benar-benar diperhatikan agar proses
pembelajaran berjalan lancar dan tercapai tujuannya. Pemilihan metode
mengajar membaca hendaknya dipilih berdasarkan kemampuan dan
kesalahan anak yang kemungkinan dapat diperbaiki dengan menggunakan

metode yang kita ajarkan.



Sejak tahun 2006 sampai saat ini di Indonesia sudah menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), KTSP merupakan acuan
dalam melaksanakan sistem pendidikan di sekolah. Pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada kelas satu anak didik dituntut harus
mampu membaca kata dengan intonasi yang jelas dan tepat serta membaca
nyaring serta dituntut untuk dapat membaca lancar beberapa kalimat
sederhana. Namun pada kenyataannya banyak anak yang belum mencapai
kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Di sekolah dasar masih banyak
anak-anak yang mengalami kesulitan belajar khususnya kesulitan belajar
membaca.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan kurang lebih
selama satu bulan di SDN 09 Koto Luar Padang. Diketahui sekolah
tersebut memiliki 12 ruang kelas, memiliki staf pengajar dan TU 26 orang
dan jumlah anak sebanyak 280 orang. Peneliti melakukan identifikasi di
kelas 11l dengan tujuan untuk melihat apakah ada anak yang mengalami
hambatan dalam pembelajarannya. Berdasarkan hasil pegamatan, peneliti
menemukan permasalahan akademik pada salah satu anak di kelas Il
Sekolah Dasar. Peneliti melakukan asesmen membaca, menulis dan
berhitung untuk melihat kemampuan anak. Dari hasil asesmen membaca,
terlihat seorang anak dari 33 orang murid yang mengalami kesulitan dalam
membaca kata. Kemampuan X dalam membaca kata kurang baik, anak
masih kesulitan membaca kata yang didalamnya mengandung huruf vokal

rangkap atau diftong ( ai, au, oi) misalnya pada kata gulai dibaca gula,



badai dibaca bada, sungai dibaca sungga, gemulai dibaca gemula, pulau
dibaca pula, danau dibaca dana, surau dibaca surat, kacau dibaca kaca,
kerbau dibaca kerbu, koboi dibaca kobo, amboi dibaca ambo, konvoi
dibaca konvo, asoi dibaca asok, geboi dibaca gebo. Sementara itu X sudah
mengenal semua huruf vokal, huruf konsonan dan sudah mengetahui
konsep arah kanan, Kiri, depan, belakang, atas dan bawah. Kemudian dari
hasil asesmen menulis banyak huruf yang tertinggal saat menulis, pada
asesmen berhitung X mengalami kendala pada penentuan nilai tempat dan
pengurangan dengan teknik meminjam. Serta X tidak bisa membaca
perintah soal dengan baik sehingga sebagian besar jawaban yang diberikan
kurang tepat. Dalam penelitian ini penulis akan menfokuskan pada
peningkatan kemampuan membaca anak saja. Untuk menguasai mata
pelajaran di sekolah anak dituntut untuk bisa membaca. Mengingat begitu
pentingnya kemampuan membaca, peneliti akan memperbaiki kemampuan
anak dalam membaca khususnya membaca kata yang mengandung vokal
rangkap.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas.
Berdasarkan penjelasan dari guru kelas, X memang memiliki hambatan
dalam membaca. Dari seluruh anak yang ada di kelas, X merupakan salah
satu anak yang paling rendah kemampuannya dalam hal membaca. X
belum bisa membaca lancar dibandingkan dengan anak lainnya. Guru
sudah memaksimalkan menggunakan media papan tulis dan buku

pelajaran namun X masih belum bisa membaca. Selama ini guru juga



mengajarkan X membaca menggunakan metode eja, namun kemampuan X
dalam membaca masih sangat rendah. Guru juga menerangkan bahwa X
sebenarnya bukan anak yang pemalas dalam belajar. Di kelas X terlihat
serius dan tidak menunjukkan sikap bosan. Namun, karena kondisi anak
yang belum bisa membaca, maka hal yang dipelajarinya pun akan sulit
dipahami karena kunci pertama untuk bisa memahami pelajaran adalah
membaca. Sementara, seluruh bidang studi di sekolah sangat berkaitan erat
dengan kemampuan membaca. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan Guru Pembimbing Khusus, untuk membantu X dalam membaca
belum ada cara atau metode khusus untuk membantu anak agar bisa
membaca. sehingga kondisi anak saat ini masih terkendala khususnya pada
kemampuan membacanya. Disini anak tidak pernah tinggal kelas, anak
terus naik ke kelas berikutnya setiap tahunnya. Hal ini menjadi suatu
kecemasan tersendiri seandainya saat lulus sekolah dasar anak masih
belum bisa membaca.

Kemudian dilihat dari kondisi sosial anak, X merupakan anak yang
memiliki kepribadian pendiam. Dalam kesehariannya di sekolah ia tidak
banyak bicara dengan anak-anak lainnya. Namun demikian, anak ini
memiliki sifat rajin dan penurut. Saat diminta untuk melakukan sesuatu
maka dengan cepat anak akan melakukan perintah yang diminta.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan orang tua X dengan
mendatangi tempat tinggal X. Berdasarkan keterangan X memang masih

kesulitan dalam membaca. Ketika diajarkan membaca oleh kakaknya, X



tidak mau belajar, namun jika orang lain atau guru yang mengajarkan baru
X mau belajar.

Merujuk pada permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
memberikan bantuan atau layanan untuk mengajarkan X membaca kata
menggunakan metode analisis glass. Menurut Abdurrahman (2012: 175)
metode analisis glass merupakan metode pengajaran melalui pemecahan
sandi kelompok huruf dalam kata. Metode ini bertolak dari asumsi yang
mendasari membaca sebagai pemecahan kata sandi atau kode tulisan.
Melalui metode analisis glass, anak dibimbing untuk mengenal kelompok-
kelompok huruf sambil melihat kata secara keseluruhan. Metode ini
menekankan pada latihan auditoris dan visual yang terpusat pada kata
yang sedang dipelajari. Dengan demikian penelitian ini peneliti beri judul
“Efektifitas Metode Analisis Glass Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kata Bagi Anak Berkesulitan Belajar Membaca Kelas 111 SDN

09 Koto Luar Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. X tidak mampu membaca kata yang didalamnya mengandung
vokal rangkap, misalnya belai di baca bela.. i.
2. X sering menghilangkan bunyi huruf pada kata saat membaca,

misalnya badai dibaca bada.



3. X sering mengganti pengucapan bunyi huruf pada kata saat
membaca, misalnya surau dibaca surat.
4. X tidak mampu membaca kalimat sederhana.
5. Metode analisis glass belum diterapkan di sekolah.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif dan terarah maka peneliti
membatasi permasalahannya pada Penggunaan Metode Analisis Glass
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata Vokal Rangkap ai, au
dan oi melalui metode analisis glass Bagi Anak Disleksia kelas 111 di SDN
09 Koto Luar Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Apakah Metode
Analisis Glass Efektif Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata
Vokal Rangkap ai, au dan oi Bagi Anak Berkesulitan Belajar Membaca
Kelas 11 SDN 09 Koto Luar Padang”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan Efekivitas Metode Analisis Glass Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata Vokal Rangkap Bagi Anak

Disleksia Kelas 111 SDN 09 Koto Luar Padang.



F. Manfaat Penelitian

yaitu:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,

Bagi guru

Sebagai bahan referensi dan masukan bagi guru dalam
menggunankan metode analisis glass sesuai dengan kebutuhan
anak dan bisa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
tujuan untuk mengoptimalkan kemampuan membaca bagi anak
disleksia.

Bagi Orang Tua

Memberikan masukan kepada orang tua dalam
mengajarkan membaca pada anak dengan metode analisis glass.
Dengan terlibatnya orang tua dalam mengajarkan anak membaca
diharapkan kemampuan anak dalam membaca menjadi lebih baik

lagi.

Bagi Anak

Diharapkan setelah penelitian ini kemampuan membaca
kata anak dapat meningkat, khususnya dalam membaca kata yang
mengandung huruf vokal rangkap dan diharapkan anak bisa
membaca dengan baik mengingat pentingnya kemampuan
membaca yang sangat penting sebagai dasar untuk menguasai mata

pelajaran lainnya di sekolah.



10

Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan peneliti tentang metode
pembelajaran membaca dan sebagai bahan kajian untuk membantu
anak berkesulitan belajar membaca dalam meningkatkan membaca
kemampuan membacanya.
Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai acuan atau perbandingan untuk mengembangkan
ilmu dalam pendidikan, khususnya Pendidikan Luar Biasa

sehingga menjadi lebih bermanfaat.





